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ABSTRAK 

 

Masrita Okto Baylly: Pengaruh Penerapan Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning terhadap Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang 

 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan 

dapat dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran. Namun, kenyataan di lapangan 

ditemukan bahwa pemahaman konsep siswa kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang 

masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi 

adalah pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan pemahaman konsep dengan baik. Di samping itu, pembelajaran 

juga masih kurang melibatkan peran aktif siswa. Alternatif yang dapat dijadikan 

solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan CTL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dari materi yang dipelajarinya. Terkait 

dengan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan pendekatan CTL terhadap pemahaman konsep 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static 

Group Design. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

6 Padang dengan sampel kelas XI IPS 2 dan kelas XI IPS 3. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan tes pemahaman konsep matematika. Untuk 

pengujian hipotesis digunakan uji-U Mann Whitney. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematika siswa yang pembelajarannya menerapkan pendekatan CTL 

lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya 

menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang 

untuk taraf nyata α = 0,05. Ini berarti bahwa pendekatan CTL berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang bermutu dan 

berkualitas tinggi, diperlukan usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia. 

Usaha pengembangan sumber daya manusia dilakukan untuk menghasilkan 

manusia dengan sumber daya yang unggul yang dimilikinya. Sumber daya 

manusia yang unggul sangat dibutuhkan untuk menguasai dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan serta teknologi. Salah satu wadah yang dipandang dapat 

mengembangkan sumber daya manusia adalah pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan 

potensi diri, membentuk kepribadian, meningkatkan kecerdasan, serta mengasah 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat sekitar, bangsa, dan 

negara. Dengan pendidikan juga akan memberikan jalan kepada manusia untuk 

mencapai kesuksesan dan kesejahteraan hidup di masa depan. Ini berarti bahwa 

segala bidang kehidupan manusia akan sangat dipengaruhi dengan adanya 

pendidikan. 

Pendidikan dapat diberikan secara formal di sekolah maupun secara 

informal di luar sekolah. Di sekolah, siswa dibekali dengan berbagai ilmu 

pengetahuan yang nantinya dapat dimanfaatkan dan digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan di luar sekolah, siswa lebih dituntut untuk memperluas 

wawasannya terhadap apa yang telah dipelajari dan dipahaminya di sekolah. Salah 
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satu dari sekian banyak ilmu pengetahuan yang wajib diberikan kepada siswa 

adalah matematika. 

Matematika merupakan sarana berfikir ilmiah yang mendasari berbagai 

disiplin ilmu. Penguasaan matematika yang baik merupakan dasar yang kuat 

untuk mempelajari bidang studi lain. Hal ini berarti bahwa matematika sangat 

penting untuk dipelajari serta dipahami.  Mengingat pentingnya matematika, maka 

berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terutama 

dalam bidang matematika. 

Namun pada kenyataannya, jika ditinjau dari hasil belajar, hasil belajar 

matematika siswa Indonesia masih jauh dari kata memuaskan. Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP, 2014) menyatakan bahwa tingkat kelulusan tahun 

pelajaran 2013/2014 sedikit menurun dibandingkan dengan tingkat kelulusan 

tahun pelajaran 2012/2013. Dari keterangan yang ada disebutkan bahwa hal ini 

disebabkan oleh mata pelajaran matematika yang masih menjadi momok pada 

Ujian Nasional. Adapun penyebab rendahnya hasil belajar siswa menurut 

Wahyudin (Dahlan, 2004), antara lain: siswa kurang memiliki pengetahuan materi 

prasyarat yang baik, kurang memiliki kemampuan untuk memahami serta 

mengenali konsep-konsep dasar matematika (seperti definisi, teorema, aksioma, 

dalil, kaidah) yang berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakan, 

kurang memiliki ketelitian dalam menyimak dan mengenali persoalan matematika 

yang berkaitan dengan pokok bahasan tertentu, kurang memiliki kemampuan 

untuk menyimak kembali sebuah jawaban yang diperoleh (apakah jawaban 

tersebut mungkin atau tidak), dan kurang memiliki kemampuan nalar yang logis 
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dalam menyelesaikan persoalan matematika. Terkait hal tersebut, dapat dipahami 

bahwa penyebab yang mendasari rendahnya prestasi belajar matematika siswa 

adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep dari materi yang dipelajari. 

Pemahaman konsep merupakan hal yang penting dalam pembelajaran 

matematika. Merujuk pada tujuan pembelajaran matematika, pemahaman konsep 

berada pada urutan pertama dari tujuan pembelajaran matematika tersebut. Ini 

berarti bahwa pemahaman konsep merupakan langkah awal seseorang dapat 

mengembangkan kemampuan lain terkait matematika, seperti: penalaran, 

pemecahan masalah, serta komunikasi. Selain itu, pemahaman konsep juga 

penting karena konsep dalam pembelajaran matematika berhubungan antara yang 

satu dan yang lainnya. Hal tersebut senada dengan pendapat James dan James 

dalam Suherman (2003: 16), “Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 

bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya”. Artinya, apabila siswa tidak memahami konsep untuk materi yang 

menjadi prasyarat materi selanjutnya, maka siswa akan kesulitan dalam 

memahami materi lanjutan tersebut. Sementara itu, rendahnya pemahaman konsep 

matematika juga akan berdampak pada kurangnya rasa menghargai kegunanan 

matematika dalam kehidupan. 

Terkait dengan rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh 

pemahaman konsep, hal yang sama juga terjadi di SMA Negeri 6 Padang. 

Berdasarkan hasil ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran matematika yang 

dilakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang, dari 127 siswa ternyata hanya 

41 siswa atau 32,28% yang lulus pada ujian tersebut. Jika ditinjau dari butir soal, 
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soal-soal yang diujikan seluruhnya merupakan soal pemahaman konsep yang 

mewakili beberapa indikator, yaitu: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 2) 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan masalah; serta 3) 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan. Dari ketiga indikator tersebut, pada 

lembar jawaban siswa terlihat bahwa kebanyakan siswa kurang mampu 

menyelesaikan persoalan terkait indikator 2) dan 3). Berikut contoh jawaban siswa 

terkait indikator 2) dan indikator 3). 

 
Gambar 1 (indikator 2) 

 
Gambar 2 (indikator 3) 
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa siswa masih belum tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Permalahan yang diberikan yaitu: 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Dari permasalahan yang diberikan, pada lembar jawaban siswa seperti terlihat 

pada Gambar 1 siswa dapat memahami permasalahan yang diberikan. Namun, 

dalam menentukan jumlah pemasukan yang diperoleh pemilik toko, siswa salah 

dalam melakukan perhitungan perkalian dua buah matriks. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih belum mampu dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma 

kepemecahan masalah dengan tepat. 

Selanjutnya pada Gambar 2, siswa diberikan persoalan menentukan nilai x. 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa siswa belum dapat menentukan nilai x. Sebenarnya 

siswa telah benar dalam memanfaatkan konsep determinan, tetapi siswa kurang 

tepat dalam melakukan operasi berikutnya. Ini berarti bahwa siswa masih belum 

mampu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

5. Sebuah toko pakaian memberikan diskon diakhir tahun pada jaket, kemeja, 

dan celana berturut-turut 30%, 25%, dan 20%. Harga stok barang sebelum 

didiskon disajikan dalam matriks A. Jumlah stok barang disajikan dalam 

matriks B. 
 𝑘𝑤 𝐼𝐼𝐼        𝑘𝑤 𝐼𝐼           𝑘𝑤 𝐼 

𝐴 = [
50.000 80.000 120.000
45.000 60.000 90.000
50.000 75.000 110.000

]   
𝐽𝑎𝑘𝑒𝑡

𝐾𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎
𝐶𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎

 

 
 𝐽𝑎𝑘𝑒𝑡   𝐾𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 𝐶𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 

𝐵 = [
10      10         15
10      15         20
15       18         25

]   
𝑘𝑤 𝐼𝐼𝐼
𝑘𝑤 𝐼𝐼
𝑘𝑤 𝐼

 

Jika seluruh barang terjual semua, berapa jumlah pemasukan yang diperoleh 

pemilik toko pakaian tersebut ? 
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Untuk mengetahui penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa di SMA 

Negeri 6 Padang, maka dilakukan observasi pada tanggal 15 s.d  25 September 

2014 di kelas XI IPS. Dasar dari pemilihan kelas XI IPS ini yaitu jika 

dibandingkan dari dua program studi yang ada di SMA Negeri 6 Padang, siswa 

pada program studi IPS memiliki pemahaman konsep yang jauh di bawah jika 

dibandingkan dengan pemahaman konsep siswa pada program studi IPA, 

sehingga observasi ini dilakukan di kelas XI IPS. Dari Observasi yang dilakukan 

ditemukan bahwa penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa, diantaranya: 

pembelajaran yang masih didominasi oleh guru, proses pembelajaran yang terjadi 

kurang bersifat kontekstual, serta siswa belum sepenuhnya terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran yang cenderung satu arah ini membuat siswa 

pada umumnya hanya menerima serta mencatat apa yang telah dijelaskan oleh 

guru tanpa memahami maknanya. 

Selain observasi di kelas, juga dilakukan wawancara dengan beberapa 

orang siswa. Dari hasil wawancara diketahui bahwa menurut mereka pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang sulit. Anggapan demikian merupakan 

akibat dari rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Disamping itu, rendahnya pemahaman konsep juga akan 

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan latihan yang 

diberikan, siswa kurang merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru, dan siswa mudah melupakan apa yang telah dipelajarinya. 

Mengingat betapa pentingnya pemahaman konsep serta dampak yang 

diakibatkan oleh rendahnya pemahaman konsep, maka permasalahan yang terjadi 
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di SMA Negeri 6 Padang (khususnya) harus ditanggulangi. Salah satu alternatif 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pendekatan CTL dipilih karena pendekatan ini memfasilitasi siswa terlibat aktif 

untuk menggali, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri materi yang dipelajari 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Pembelajaran yang bermakna ini 

akan diperoleh siswa melalui komponen-komponen yang terdapat pada 

pendekatan CTL, yaitu: konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat 

belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata. Di samping itu, jika ditinjau dari 

karakteristik siswa, pembelajaran dengan menerapkan pendekatan CTL juga 

diperkirakan cocok untuk karakteristik siswa yang berlatar belakang dari program 

sosial, karena siswa dari program sosial kebanyakan menganggap matematika 

tidak begitu penting untuk mereka pelajari. Untuk itu, dalam pembelajaran 

matematika mereka harus diperlihatkan aplikasi nyata dari materi yang dipelajari 

guna memberikan motivasi untuk meningkatkan pemahaman konsepnya. 

Pendekatan CTL dapat mengatasi permasalahan yang terjadi di SMA 

Negeri 6 Padang juga diperkuat dengan pendapat yang dikemukan oleh Miller 

dalam Sofyan (2011: 68), yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang 

aktif mampu menghasilkan pemahaman konsep yang mendalam, meningkatkan 

kemandirian siswa, siswa lebih bertanggung jawab, serta tanggap dalam 

pengambilan keputusan. Selain pendapat tersebut, Andi (2013) juga 

mengemukakan bahwa pendekatan CTL berpengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Senada dengan hal itu, Osiviana (2014) dalam 
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penelitiannya juga menyimpulkan bahwa pendekatan CTL mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam rangka meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang muncul, yaitu: 

1. Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh guru (Teacher Center) 

2. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 

3. Proses pembelajaran kurang bersifat kontekstual 

4. Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih kurang 

C. Batasan Masalah 

Terkait dengan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

dibatasi masalah pada rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

matematika di kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

“Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan menerapkan 

pendekatan CTL lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang 

belajar dengan menerapkan pembelajaran konvensional?”. 
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E. Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran 

2. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan CTL 

F. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu pemahaman konsep matematika siswa 

yang belajar dengan menerapkan pendekatan CTL lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

G. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematika siswa yang pembelajarannya menerapkan pendekatan CTL lebih baik 

daripada pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya 

menerapkan pembelajaran konvensional. 

H. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa SMA Negeri 6 Padang, diharapkan pemahaman konsep 

matematika siswa jauh lebih baik dari sebelumnya. 

2. Bagi peneliti, manfaatnya adalah dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh 

selama belajar di perguruan tinggi, serta memberikan pengalaman yang akan 

dijadikan bekal untuk menjadi pendidik nantinya. 
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3. Bagi guru bidang studi matematika SMA Negeri 6 Padang, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai. 

4. Bagi Kepala SMA Negeri 6 Padang, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama dalam 

meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya menerapkan 

pendekatan CTL lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa 

yang pembelajarannya menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas XI 

IPS SMA Negeri 6 Padang untuk taraf nyata alfa 0,05. 

2. Pendekatan CTL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan siswa untuk 

beberapa indikator pemahaman konsep, yaitu: memberi contoh dan bukan 

contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma kepemecahan masalah. 

B. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti sebaiknya mempersiapkan suatu cara untuk mengoptimalkan 

penggunaan waktu yang tersedia dalam menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan CTL. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat 

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain, serta 
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memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami agar mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan. 

3. Guru dapat menerapkan pendekatan CTL sebagai salah satu variasi dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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